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Problem-solving ability is one of the essential competencies that Physics
Education students must possess, particularly in learning differential
and integral concepts that serve as the foundation for various physics
studies. This study aimed to analyze the problem-solving ability of
Physics Education students on differential and integral topics based on
their achievement in the Calculus course. The study employed a
quantitative descriptive method involving 77 students, consisting of 38
students from Class A and 39 students from Class B. Data were collected
through documentation of final Calculus course scores and analyzed
using descriptive statistics, including mean, median, minimum score,
maximum score, standard deviation, and ability categories. The results
showed that the mean score of Class A students was 74.29, while that of
Class B students was 71.98. Most students were categorized in the
moderate level, with percentages of 73.68% in Class A and 66.67% in
Class B. Therefore, the problem-solving ability of Physics Education
students on differential and integral topics was categorized as moderate.
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki mahasiswa Pendidikan Fisika, terutama
dalam mempelajari materi diferensial dan integral yang menjadi dasar
berbagai kajian fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Pendidikan Fisika pada
materi diferensial dan integral berdasarkan hasil belajar mata kuliah
Kalkulus. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
subjek penelitian sebanyak 77 mahasiswa yang terdiri atas 38 mahasiswa
kelas A dan 39 mahasiswa kelas B. Data penelitian diperolen melalui
dokumentasi nilai akhir mata kuliah Kalkulus dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata, median, nilai
minimum, nilai maksimum, standar deviasi, serta kategori kemampuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai mahasiswa kelas A
sebesar 74,29 dan kelas B sebesar 71,98. Sebagian besar mahasiswa
berada pada kategori sedang dengan persentase 73,68% pada kelas A dan
66,67% pada kelas B. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa pada materi diferensial dan integral
berada pada kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki mahasiswa pada abad ke-21. Dalam pendidikan fisika, kemampuan ini berperan
penting karena mahasiswa dituntut untuk menganalisis fenomena, merumuskan strategi
penyelesaian, melaksanakan prosedur penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah menjadi indikator
penting keberhasilan mahasiswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep fisika
secara bermakna (Tumanggor et al., 2019; Wandira et. al., 2023).

Meskipun memiliki peran yang penting, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan kalkulus. Agustina
dan Nuriyatin (2023) menemukan bahwa mahasiswa sering mengalami kesalahan dalam
memahami fungsi implisit, menerapkan aturan turunan, dan membangun model matematika
dari permasalahan kontekstual. Kesulitan serupa juga ditemukan oleh Soesanto dan Dirgantoro
(2021) yang melaporkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada materi kalkulus integral
dipengaruhi oleh pengetahuan awal matematis dan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan
dirinya.

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya ditentukan oleh penguasaan prosedur
matematis, tetapi juga kemampuan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian,
melaksanakan prosedur, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Khuzaini et al. (2021)
menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Fisika masih mengalami kendala pada tahap
perencanaan dan pelaksanaan strategi penyelesaian masalah fisika. Selain itu, kemampuan
multirepresentasi mahasiswa berpengaruh terhadap keberhasilan dalam menyelesaikan
permasalahan fisika.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa. Salah satunya melalui penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah. Cahya et al. (2022) melaporkan bahwa penerapan model Creative
Problem Solving mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran fisika. Selain itu, penggunaan multimedia interaktif berbasis problem solving
juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah mahasiswa
(Manurung & Panggabean, 2020; Aini et. al., 2023; Ali et. al., 2021).

Meskipun penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian berfokus pada pembelajaran fisika dasar, penerapan model
pembelajaran, maupun analisis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal matematika
dan fisika. Penelitian yang secara khusus mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa Pendidikan Fisika pada materi diferensial dan integral berdasarkan hasil belajar
mata kuliah Kalkulus masih relatif terbatas. Selain itu, informasi mengenai distribusi
kemampuan mahasiswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah pada kelas yang
berbeda masih jarang dilaporkan. Penelitian Lase (2023) menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus cenderung berada pada kategori
sedang, namun kajian yang membandingkan distribusi kemampuan antar kelas masih belum
banyak dilakukan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil belajar mata kuliah Kalkulus (Sugiyono, 2022). Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa rata-rata, median, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar
deviasi. Selanjutnya, kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dikategorikan ke dalam
kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan kriteria rata-rata dan standar deviasi menurut
Arikunto (2018).

Subjek penelitian terdiri atas mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika yang
menempuh mata kuliah Kalkulus pada tahun akademik 2022. Jumlah subjek penelitian
sebanyak 77 mahasiswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas A sebanyak 38 mahasiswa
dan kelas B sebanyak 39 mahasiswa.

Data penelitian diperoleh melalui teknik dokumentasi berupa nilai akhir mata kuliah
Kalkulus yang mencakup capaian pembelajaran pada materi diferensial dan integral. Nilai
akhir tersebut digunakan sebagai indikator kemampuan pemecahan masalah mahasiswa karena
materi diferensial dan integral menuntut kemampuan memahami masalah, menentukan strategi
penyelesaian, melakukan prosedur perhitungan, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh dalam
proses penyelesaian soal-soal kalkulus.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata,
median, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Selanjutnya, kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah menggunakan Kriteria berdasarkan rata-rata dan standar deviasi menurut Arikunto
(2018), yaitu:

e Tinggi:X =X+ SD
e Sedang: X —-SD<X<X+SD
e Rendah:X <X-SD

dengan:

X>X+SD = untuk kategori tinggi,

X—-SD<X<X+SD = untuk kategori sedang
X<X-SD = untuk kategori rendah.
Keterangan:

e X =skor yang diperoleh mahasiswa
e X=rata-rata skor
e SD=standar deviasi

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian

Kelas Jumlah Mahasiswa
A 38
B 39

Total 77
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Kemampuan pemecahan masalah umumnya diukur menggunakan instrumen tes yang
dirancang berdasarkan indikator tertentu, pada penelitian ini kemampuan pemecahan masalah
dianalisis melalui capaian hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus. Pendekatan ini
digunakan karena materi diferensial dan integral yang diujikan dalam perkuliahan menuntut
mahasiswa untuk menerapkan proses pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan
berbagai persoalan yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Pendidikan Fisika pada materi diferensial
dan integral dianalisis berdasarkan hasil belajar mata kuliah Kalkulus. Analisis dilakukan
menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, median, nilai minimum, nilai
maksimum, dan standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa

Kelas N Rata- Median Minimum Maksimum Stan.da.r
Rata Deviasi
A 38 74,29 73,59 61,94 92,40 6,11
B 39 71,98 72,55 53,99 81,10 5,45

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata kemampuan pemecahan masalah mahasiswa kelas A
sebesar 74,29, sedangkan kelas B sebesar 71,98. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada kedua kelas berada pada kategori cukup
baik. Nilai rata-rata kelas A lebih tinggi dibandingkan kelas B dengan selisih sebesar 2,31 poin.
Selain itu, nilai maksimum kelas A mencapai 92,40, lebih tinggi dibandingkan kelas B yang
memperoleh nilai maksimum sebesar 81,10. Temuan ini menunjukkan bahwa beberapa
mahasiswa pada kelas A mampu mencapai tingkat penguasaan materi diferensial dan integral
yang lebih baik dibandingkan mahasiswa pada kelas B.

Standar deviasi kelas A sebesar 6,11 dan kelas B sebesar 5,45 menunjukkan bahwa
penyebaran data pada kedua kelas relatif homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki kemampuan yang tidak terlalu jauh berbeda dari nilai rata-rata kelas
masing-masing.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa, dilakukan pengkategorian kemampuan ke dalam kategori tinggi, sedang,
dan rendah berdasarkan rata-rata dan standar deviasi. Hasil pengkategorian disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa

Kategori Kelas A (f) Kelas A (%) Kelas B (f) Kelas B (%)
Tinggi 4 10,53 7 17,95
Sedang 28 73,68 26 66,67
Rendah 6 15,79 6 15,38

Total 38 100 39 100
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Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar mahasiswa pada kedua kelas berada pada kategori
sedang. Pada kelas A terdapat 28 mahasiswa (73,68%) yang berada pada kategori sedang,
sedangkan pada kelas B terdapat 26 mahasiswa (66,67%). Mahasiswa yang berada pada
kategori tinggi berjumlah 4 orang (10,53%) pada kelas A dan 7 orang (17,95%) pada kelas B.
Adapun mahasiswa yang berada pada kategori rendah masing-masing berjumlah 6 orang pada
kedua kelas.

Dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah
mampu memahami konsep dasar diferensial dan integral serta menerapkan prosedur
penyelesaian yang diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan kalkulus. Namun demikian,
kemampuan tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat mahasiswa yang berada
pada kategori rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lase (2023) yang
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus
cenderung berada pada kategori sedang.

Keberadaan mahasiswa pada kategori rendah mengindikasikan bahwa masih terdapat

kesulitan dalam memahami konsep, menentukan strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil
yang diperoleh. Temuan ini mendukung penelitian Agustina dan Nuriyatin (2023) yang
menemukan bahwa mahasiswa sering mengalami kesalahan dalam menerapkan aturan turunan
dan membangun model matematika pada materi kalkulus diferensial. Selain itu, Soesanto dan
Dirgantoro (2021) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada materi kalkulus
juga dipengaruhi oleh pengetahuan awal matematis yang dimiliki mahasiswa.
Perbedaan rata-rata antara kelas A dan kelas B menunjukkan adanya variasi kemampuan
akademik antar kelas. Meskipun demikian, distribusi kemampuan pada kedua kelas
menunjukkan pola yang relatif serupa karena sama-sama didominasi oleh kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan pada kedua kelas memberikan
hasil yang relatif sama terhadap perkembangan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.

Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Khuzaini et al. (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa sering mengalami kesulitan pada tahap
merencanakan strategi penyelesaian masalah. Selain itu, kemampuan multirepresentasi juga
berperan dalam keberhasilan mahasiswa menyelesaikan masalah fisika. Mahasiswa yang
mampu menghubungkan representasi matematis, grafik, dan konsep fisika cenderung lebih
berhasil dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Dalam konteks materi diferensial dan integral, pemahaman konsep matematis menjadi
faktor yang sangat penting. Ali et al. (2023) menjelaskan bahwa pemahaman konsep integral
membantu mahasiswa dalam menghubungkan konsep matematika dengan fenomena fisika
yang dianalisis. Oleh karena itu, penguatan pemahaman konseptual perlu menjadi perhatian
dalam pembelajaran kalkulus.

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa, dosen dapat
menerapkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada problem solving. Cahya et al. (2022)
menunjukkan bahwa model Creative Problem Solving mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, penggunaan multimedia interaktif berbasis
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problem solving juga dapat membantu mahasiswa memahami konsep yang bersifat abstrak dan
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Manurung & Panggabean, 2020).

KESIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Pendidikan Fisika pada materi diferensial
dan integral berdasarkan hasil belajar mata kuliah Kalkulus berada pada kategori sedang. Rata-
rata kemampuan mahasiswa kelas A (74,29) lebih tinggi dibandingkan kelas B (71,98).
Distribusi kemampuan pada kedua kelas didominasi oleh kategori sedang dengan persentase
73,68% pada kelas A dan 66,67% pada kelas B. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menyelesaikan
permasalahan diferensial dan integral, meskipun masih diperlukan upaya peningkatan untuk
mengurangi jumlah mahasiswa yang berada pada kategori rendah.
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